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ABSTRACT

The construction of the 500 kV Extra High Voltage Substation (GITET) in Kalipuro
Village is one of the National Strategic Projects (PSN) in the electricity sector which
aims to improve the reliability of electrical energy supply. Although the land used
as the GITET construction site comes from assets owned by PT Perkebunan
Nusantara (PTPN) which was released through the Land Acquisition mechanism,
this development has the potential to cause various impacts, especially for
communities living in the western and southern parts of the development because it
is the route for development activities. This study is aimed at residents who live
within a 500-meter radius of the GITET construction site as the main informants, a
total of 29 informants. In addition, there are 2 supporting informants addressed to
the Kalipuro Village Office Staff and Land Acquisition and development Staff. This
study aims to determine the social and economic impacts and describe the
responses and forms of adaptation carried out by the community during the GITET
construction project. This study uses a descriptive qualitative method. Data were
collected through semi-interviews, field observations, and document review. The
data were analyzed using data collection, transcription, coding, categorization,
reduction, data presentation, verification, data validity and conclusion drawing
techniques. The findings show that GITET construction generated uneven social
and economiceffects among residents living near the project area. Based on these
impacts, community responses and adaptations emerged during construction
activities.

Keywords: GITET, social impact, economic impact, responses, and adaptation.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketersediaan pasokan energi listrik merupakan salah satu hal penting
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat selain pemenuhan kebutuhan
dasar lainnya seperti ketersediaan air bersih, tempat tinggal yang layak,
layanan kesehatan, pendidikan, dan fasilitas pendukung kehidupan lainnya.
Pembangunan infrastruktur listrik yang memadai dan disertai dengan jaringan
transmisi berfungsi untuk menyalurkan energi listrik kepada masyarakat
(Muhtar dkk., 2015). Energi listrik menjadi kebutuhan dasar bagi manusia
karena hampir seluruh aktivitas kehidupan manusia bergantung dengan energi
listrik. Peristiwa ini diperkuat ketika terjadi pemadaman listrik, berbagai
kegiatan manusia seolah terhenti. Melihat karakteristik tersebut, energi listrik
dapat dikategorikan menjadi salah satu cabang produksi yang vital bagi negara
dan berperan penting dalam memenuhi kebutuhan hidup masyarakat
(Handayani Dian & Gultom Elisatris, 2024).

Sektor kelistrikan memiliki peran yang sangat strategis dalam menunjang
pembangunan suatu negara. Fungsi energi listrik tidak hanya terbatas sebagai
sarana produksi, namun juga sebagai sarana pendukung utama dalam
perkembangan berbagai sektor ekonomi seperti, industri pengolahan,
pertanian, pertambangan, pendidikan, dan kesehatan. Keberadaan listrik dapat
memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Prasetya
dkk., 2021). Ketersediaan energi listrik juga memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan kualitas pembangunan manusia. Mengingat
pentingnya peran listrik dalam menunjang kesejahteraan masyarakat,
pemerintah diharapkan mampu menerapkan berbagai kebijakan kelistrikan
yang efektif dan efisien di seluruh wilayah Indonesia (Suprapto & Hasanah,

2022).
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PT PLN (Persero) sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
memperoleh mandat khusus dari pemerintah untuk menyelenggarakan
penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan umum dengan jumlah dan kualitas
yang andal guna mendukung peningkatan pembangunan berkelanjutan.
Melalui PT PLN (Persero), pemerintah terus berupaya memastikan
ketersediaan pasokan listrik yang memadai dan berkualitas dengan
melaksanakan pembangunan serta pengembangan infrastruktur
ketenagalistrikan (Fitriani dkk., 2025).

Proyek Strategis Nasional (PSN) merupakan sebuah program
pembangunan prioritas yang pertama kali diperkenalkan pada masa
pemerintahan Presiden Joko Widodo. Secara konseptual, PSN yang dimulai
sejak tahun 2016 tersebut bukanlah bentuk pembangunan yang sepenuhnya
baru di Indonesia. Sebelumnya, pada masa pemerintahan Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono telah diperkenalkan pendekatan serupa melalui Master
Plan Percepatan dan Perluasan FEkonomi Indonesia (MP3EI). Pada
Pemerintahan Presiden Joko Widodo kemudian melanjutkan konsep
pembangunan MP3EI tersebut dengan mengintegrasikan proyek-proyek
kawasan ekonomi khusus dan insfrastruktur yang belum terealisasi ke dalam
daftar Proyek Strategis Nasional (PSN) (Wardana & Darmawardana, 2024).

Proyek Strategis Nasional (PSN) dalam bidang ketenagalistrikan salah
satunya adalah pembangunan Gardu Induk (GI). Upaya ini ditujukan untuk
menjamin  ketersediaan energi listrik salah satunya adalah dengan
pembangunan Gardu Induk Tegangan Ekstra Tinggi (GITET). GITET
merupakan sebuah bangunan yang berfungsi untuk menerima pasokan energi
listrik bertegangan tinggi dari pembangkit yang kemudian disalurkan melalui
jaringan transmisi atau tower listrik ke wilayah sekitarnya, namun dalam
pelaksanaannya pembangunan GITET berpotensi mempengaruhi kondisi
sekitar pembangunan proyek (Perangin Angin & Novembrianto, 2025).

Faktor pendukung terlaksananya pembangunan berkelanjutan pada suatu
wilayah adalah adanya ketersediaan tanah yang cukup. Tanah memiliki peran

penting dalam menunjang kehidupan manusia. Seluruh aktivitas manusia,
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mulai dari tempat tinggal, kegiatan ekonomi, hingga memenuhi kebutuhan
pangan pun memanfaatkan tanah. Tanah merupakan salah satu aset utama yang
mendukung keberhasilan pembangunan nasional. Salah satu bentuk
penyediaan tanah yang dijalankan pemerintah yaitu dengan cara pengadaan
tanah untuk kepentingan umum. Kegiatan pengadaan tanah membutuhkan
komitmen yang kuat untuk memberikan dasar serta arah yang adil dalam
pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan dan ramah lingkungan
tanpa merugikan masyarakat, sehingga dapat tercipta keseimbangan antara
kepentingan pemerintah dan kebutuhan rakyat (Bustomi Abuyazid, 2018).

Proses perolehan tanah dari pihak lain kepada pihak yang membutuhkan
inilah yang disebut dengan pengadaan tanah. Berdasarkan tujuannya,
pengadaan tanah dibedakan menjadi dua jenis. Pertama, pengadaan tanah untuk
kepentingan umum, di mana pihak yang membutuhkan tanah adalah instansi
pemerintah, meliputi lembaga negara, kementerian, lembaga pemerintah non-
kementerian, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, serta Badan
Usaha Milik Negara (BUMN). Kedua, pengadaan tanah untuk kepentingan
perusahaan swasta, di mana pihak yang memerlukan tanah adalah badan
hukum berbentuk Perseroan Terbatas (PT) (Santoso, 2016). Berdasarkan
jenisnya, pembangunan GITET 500 kV di Kelurahan Kalipuro ini merupakan
jenis pengadaan tanah untuk kepentingan umum.

Sejarah perolehan lahan pembangunan Gardu Induk Tegangan Ekstra
Tinggi (GITET) di Kelurahan Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi adalah
berawal dari kerja sama antara PT PLN (Persero) dan PT Perkebunan
Nusantara (Lestari Ayu, 2024). Kerja sama tersebut dilakukan dalam rangka
pelepasan aset (HGU) milik PT Perkebunan Nusantara kepada PT PLN
(Persero) melalui mekanisme pengadaan tanah yang kemudian dilakukan
peninjauan lokasi oleh PT PLN (Persero) dan para pemangku kepentingan
terkait, antara lain PT Perkebunan Nusantara XII, Kantor ATR/BPN Kabupaten
Banyuwangi, Dinas PUPR Kabupaten Banyuwangi, serta instansi terkait
lainnya, guna memastikan kelayakan dan kesesuaian lahan untuk

pembangunan proyek GITET (Syofiadi Ritky, 2022).
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Pelaksanaan proyek pembangunan GITET berpotensi menimbulkan
berbagai perubahan sosial dan ekonomi di masyarakat, baik yang bersifat
positif maupun negatif, untuk memahami masalah ini secara mendalam,
penelitian ini menggunakan beberapa teori yang relevan sebagai landasan
konseptual untuk menganalisis dampak sosial yang ditimbulkan akibat
aktivitas pembangunan GITET di Kelurahan Kalipuro, menganalisis dampak
ekonomi yang dirasakan oleh masyarakat terdampak setelah adanya aktivitas
pembangunan GITET, serta mengetahui respon dan adaptasi yang dilakukan
masyarakat selama proses pembangunan GITET berlangsung. Selain
penggunaan teori, penelitian ini juga membutuhkan beberapa dokumen
pendukung untuk memperkuat dan melengkapi hasil penelitian.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan mengkaji dampak sosial
dan ekonomi yang diarahkan pada masyarakat yang bertempat tinggal di
sekitar lokasi pembangunan. Meskipun lahan pembangunan GITET berasal
dari tanah berstatus HGU yang dikuasai PT Perkebunan Nusantara, namun
keberadaan proyek tersebut tetap berpotensi menimbulkan dampak sosial dan
ekonomi bagi masyarakat sekitar. Penelitian ini ditujukan kepada masyarakat
yang bertempat tinggal dalam radius 500 meter dari lokasi proyek
pembangunan, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi baik dari segi teoritis maupun dari segi praktis. Oleh karena itu,
peneliti mengangkat judul “Dampak Sosial Dan Ekonomi Pembangunan
GITET 500 kV terhadap Masyarakat Sekitar (Studi di Kelurahan

Kalipuro Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi)”

B. Rumusan Masalah
Pembangunan Gardu Induk Tegangan Ekstra Tinggi (GITET) 500kV di
Kelurahan Kalipuro merupakan salah satu Proyek Strategis Nasional (PSN) di
bidang ketenagalistrikan yang ditujukan untuk memperkuat keandalan dan
pemerataan pasokan energi listrik. Lahan yang digunakan sebagai lokasi
pembangunan GITET merupakan tanah berstatus HGU yang dikuasai PT

Perkebunan Nusantara dan bukan tanah milih perseorangan masyarakat sekitar
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yang dilepaskan melalui mekanisme pengadaan tanah kepada PT PLN,
meskipun lahan tersebut bukan milik masyarakat, namun dalam pelaksanaan
pembangunan infrastruktur berskala besar ini berpotensi menimbulkan dampak
sosial dan ekonomi, terutama bagi warga yang bertempat tinggal dalam radius
500 meter dari lokasi pembangunan. Berdasarkan latar belakang yang diatas,
maka permasalahan pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana dampak sosial dan ekonomi yang dirasakan masyarakat sekitar
selama berlangsungnya pembangunan Gardu Induk Tegangan Ekstra Tinggi
(GITET) di Kelurahan Kalipuro?

2. Bagaimana respon dan adaptasi masyarakat sekitar selama berlangsungnya
pembangunan Gardu Induk Tegangan Ekstra Tinggi (GITET) di Kelurahan

Kalipuro?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, dapat
diketahui penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui dampak sosial dan ekonomi yang dirasakan masyarakat sekitar
selama berlangsungnya pembangunan Gardu Induk tegangan Ekstra Tinggi
(GITET) di Kelurahan Kalipuro.

2. Mengetahui respon dan adaptasi masyarakat sekitar selama berlangsungnya
pembangunan Gardu Induk Tegangan Ekstra Tinggi (GITET) di Kelurahan
Kalipuro

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi khususnya
dalam bidang ketenagalistrikan terutama yang berkaitan dengan dampak
sosial dan ekonomi dalam pembangunan proyek infrastruktur berskala besar
seperti pembangunan Gardu Induk Tegangan Ekstra Tinggi (GITET),
sehingga dapat memperkaya kajian mengenai dampak pembangunan

infrastruktur pada masyarakat terdampak tidak langsung selama tahap
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konstruksi yang lahannya berasal dari proses pengadaan tanah dengan objek
tanah HGU yang dikuasai PTPN.
2. Secara Praktis
a. Kementerian ATR/BPN

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Kementerian
ATR/BPN dalam memahami dampak sosial dan ekonomi akibat
pembangunan infrastruktur ketenagalistrikan yang lahannya berasal
dari pengadaan tanah bukan milik perseorangan masyarakat, sehingga
dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kebijakan pertanahan dalam
meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat dengan menjaga

keandalan pasokan energi listrik.

b. Akademisi

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan kajian literatur dan
bahan pustaka pada penelitian selanjutnya dalam memahami dampak
sosial dan ekonomi masyarakat akibat pembangunan infrastruktur
ketenagalistrikan seperti pembangunan Gardu Induk Tegangan Ekstra
Tinggi (GITET) 500 kV yang proses pelepasan tanahnya melalui
mekanisme pengadaan tanah bukan milik perseorangan masyarakat.
Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan gambaran tentang
respon dan adaptasi masyarakat selama proses pembangunan GITET

berlangsung.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya mengenai dampak sosial dan ekonomi serta respon dan adaptasi

masyarakat selama berlangsungnya pembangunan Gardu Induk Tegangan Ekstra

Tinggi (GITET) 500 kV di Kelurahan Kalipuro, Kecamatan Kalipuro,

Kabupaten Banyuwangi, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Dampak Sosial dan Ekonomi Pembangunan GITET di Kelurahan Kalipuro.

a. Pembangunan GITET 500 kV di Kelurahan Kalipuro menyebabkan

perubahan interaksi sosial masyarakat. Sebelum adanya pembangunan
GITET, interaksi masyarakat lebih banyak terjadi antar sesama warga
setempat. Selama berlangsungnya proses pembangunan, frekuensi kontak
masyarakat meningkat karena adanya interaksi dengan pemerintah,
pelaksana proyek (PLN), kontraktor pelaksanaan, dan pekerja proyek.
Peningkatan frekuensi kontak tidak selalu diikuti dengan kualitas
hubungan sosial. Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang beragam,
seperti interaksi transaksional seperti aktivitas ekonomi, interaksi
konfliktual seperti terganggunya kenyamanan masyarakat yang muncul
akibat keluhan mengenai aktivitas alat konstruksi dan mobilitas proyek,
serta interaksi eksklusif karena tidak seluruh masyarakat yang terdampak
memiliki intensitas komunikasi yang sama.

b. Berdasarkan kenyamanan masyarakat, proyek pembangunan GITET
secara tidak langsung menimbulkan berbagai gangguan seperti, debu yang
ditimbulkan dari aktivitas pembangunan dan aktivitas kendaraan proyek,
kebisingan yang ditimbulkan oleh alat konstruksi, serta keluar masuknya
kendaraan proyek yang membawa bahan material sehingga membuat
aktivitas jalan sedikit padat dan terganggu.

c. Kehadiran pembangunan GITET membuka beberapa peluang kerja baru

bagi masyarakat baik melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan
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konstruksi maupun melalui usaha ekonomi lokal. Kehadiran pekerja yang
berasal dari luar daerah ini memberikan peluang bagi masyarakat dalam
membuka usaha ekonomi lokal untuk memenuhi kebutuhan para pekerja.
Usaha ekonomi lokal tersebut meliputi munculya warung makan, toko,
jasa penyedia makanan, dan jasa penyedia tempat tinggal sementara.

. Sebagian besar masyarkat mengalami peningkatan pendapatan setelah
berlangsungnya pembangunan GITET. Peningkatan pendapatan banyak
dirasakan oleh masyarakat yang membuka usaha ekonomi lokal dan
masyarakat yang terlibat langsung dalam kegiatan proyek pembangunan.
Meskipun demikian, terdapat sebagian kecil masyarakat yang mengalami
penurunan pendapatan karena yang sebelumnya bekerja pada sektor
perkebunan harus kehilangan mata pencaharian karena tidak memiliki
keahlian dan keterampilan dalam aspek tenaga konstruksi dan usaha
ekonomi lokal.

. Berdasarkan hasil analisis melalui peta Zona Nilai Tanah (ZNT)
Kabupaten Banyuwangi tahun 2023 dan tahun 2025, menunjukkan adanya
peningkatan nilai tanah khususnya di Kelurahan Kalipuro. Sebelum
dilaksanakan pembangunan GITET tepatnya pada tahun 2023, nilai tanah
di Kelurahan Kalipuro berada pada kisaran Rp 187.000 —Rp 1.848.000 per
meter persegi. Sementara itu, setelah proyek pembangunan GITET
berlangsung tepatnya pada tahun 2025, nilai tanah di Kelurahan Kalipuro
meningkat menjadi Rp 222.000 — Rp 1.900.000 per meter persegi.
Pembangunan GITET berlangsung pada periode yang sama dengan
perubahan nilai tanah antarperiode di wilayah penelitian. Penelitian ini
tidak dapat memastikan pengaruh pembangunan GITET dari faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi perubahan nilai tanah. Oleh karena itu,
perubahan nilai tanah yang terjadi tidak dapat disimpulkan sebagai akibat
langsung dari pembangunan GITET.

. Pembangunan GITET juga turut mempengaruhi mata pencaharian
masyarakat. Sebelum hadirnya proyek pembangunan, sebagian besar

masyarakat bergantung pada aktivitas perkebunan, namun setelah
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berlangsungnya proses pembangunan, terdapat 15 informan yang
menyatakan tidak terdapat perubahan mata pencaharian setelah adanya
proyek pembangunan GITET, mata pencaharian tersebut meliputi
wiraswasta, pedagang, petani, dan guru (PNS). Di sisi lain terdapat 14
informan yang menyatakan terjadi perubahan mata pencaharian setelah
berlangsungnya proyek pembangunan GITET. Perubahan mata
pencaharian tersebut dibedakan menjadi mata pencaharian tambahan
seperti munculnya usaha ekonomi lokal yang terdiri dari toko, warung,
jasa penyedia makanan, dan jasa penyedia tempat tinggal yang
berkembang setelah berlangsungnya proyek pembangunan, sedangkan
mata pencaharian sementara yaitu tanaga konstruksi GITET. Perubahan
mata pencaharian tersebut menunjukan adanya bentuk penyesuaian yang
dilakukan masyarakat terhadap kondisi ekonomi yang berkembang setelah

hadirnya proyek pembangunan.

2. Respon dan Adaptasi Masyarakat

a. Dari segi pendapat, masyarakat tidak menolak tujuan pembangunan, tetapi
penerimaan atau sikap setuju bersyarat, dengan cara memperbaiki kondisi
jalan yang rusak, memperhatikan kesejahteraan masyarakat sekitar,
adanya penyediaan lapangan kerja, dan dilibatkan dalam kegiatan
sosialisasi. Selain itu masyarakat juga menilai bahwa pembangunan
GITET dapat memberikan manfaat secara ekonomi seperti terbukanya
peluang kerja dan berkembangnya usaha ekonomi lokal masyarakat.
Namun terdapat masyarakat yang memberikan pendapat negatif karena
merasa kehilangan mata pencaharian dan anggapan masyarakat mengenai
kurangnya keterlibatan masyarakat lokal sebagai tenaga konstruksi.

b. Sebagian besar masyarakat berharap jika kehadiran pembangunan GITET
dapat memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat sekitar, khusunya
melalui penyerapan tenaga kerja lokal. Masyarakat juga berhadap jika
pembangunan GITET selesai, banyak lapangan pekerjaan baru selain

tenaga konstruksi dan banyak masyarakat luar yang tertarik untuk
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bertempat tinggal di Kelurahan Kalipuro. Selain itu, masyarakat berharap
agar pelaksana proyek lebih memperhatikan kondisi sekitar seperti
memperbaiki jalan yang rusak dan mendapatkan solusi terhadap
kekhawatiran masyarakat.

Selama berlangsungnya pembangunan GITET, masyarakat menunjukkan
kemampuan beradaptasi baik secara coping terpaksa atau produktif. Secara
coping terpaksa dapat dilihat melalui masyarakat beradaptasi melalui
kondisi jalanan yang rusak, polusi udara, dan lalu lintas yang cukup ramai.
Di sisi lain, adaptasi produktif ditujukan oleh kehadiran para pekerja
proyek yang berasal dari luar daerah yang menyebabkan masyarakat mulai

menjalin komunikasi dan hubungan sosial yang lebih luas.

B. Saran

1. Dampak Sosial dan Ekonomi Pembangunan GITET di Kelurahan Kalipuro

a.

Pemerintah dan kontraktor pelaksana sebagai pihak yang terlibat dalam
pembangunan GITET lebih sering berkomunikasi dengan masyarakat,
agar komunikasi tidak hanya terjadi ketika terdapat proyek pembangunan
saja, tetapi saat pembangunan selesai komunikasi masih tetap terjaga agar
mencegah munculnya konflik di kemudian hari.

Pihak pelaksana proyek perlu meningkatkan upaya pengelolaan
lingkungan dan memberikan solusi yang cepat terdapat berbagai masalah
kenyaman yang di keluhkan masyarakat sekitar. Upaya tersebut dapat
diwujudkan dengan penyiraman jalan secara berkala untuk mengurangi
debu yang ditimbulkan dari aktivitas pembangunan atau aktivitas
kendaraan proyek, kemudian dilakukan pengaturan jam operasional alat
berat agar tidak mengganggu waktu istirahat masyarakat, serta melakukan
perbaikan jalan dan pembersihan bahan material yang berjatuhan di jalan
agar aktivitas mayarakat dapat berjalan dengan aman dan nyaman.
Pemerintah dan pihak pelaksana proyek lebih mengutamakan tenaga kerja
lokal yang sesuai dengan keahlian dan keterampilan yang dimiliki

masyarakat sekitar, sehingga masyarakat tidak merasa bahwa dijadikan
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sebagai subjek yang menerima dampak akibat pembangunan saja, namun
juga merasakan manfaat dari pembangunan GITET itu sendiri. Selain itu,
pihak pelaksana proyek perlu melakukan pelatihan dan peningkatan
keterampilan bagi masyarakat sekitar agar memiliki kemampuan yang
sesuai berdasarkan dengan bidang pekerjaan yang dibutuhkan.

d. Pemerintah dan pelaksana proyek perlu mendukung usaha ekonomi lokal
yang telah berkembang selama proses pembangunan dengan cara
memfasilitasi pelatihan kewirausahaan, pendampingan usaha masyarakat,
maupun akses permodalan agar masyarakat mampu mempertahankan dan
mengembangkan usahanya. Dengan demikian, peningkatan pendapatan
masyarakat lokal tidak hanya bersifat sementara selama berlangsungnya
proyek pembangunan, namun juga dapat berlanjut bahkan setelah
pembangunan selesai.

e. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menganalisis perubahan
nilai tanah dengan menggunakan data transaksi tanah pada zona yang
sama sebelum dan sesudah pembangunan GITET, kemudian
membandingkan dengan wilayah yang lain yang memiliki karakteristik
yang serupa tetapi tidak berdampak pembangunan infrastruktur
ketenagalistrikan, sehingga hubungan antara pembangunan infrastruktur
dan perubahan nilai tnah dapat dianalisis lebih akurat.

f. Pelaksana proyek perlu membuat program pendampingan dan
pemberdayaan masyarakat, baik bagi masyarakat yang mengalami
kehilangan mata pencaraharian maupun masyarakat yang mengalami
perubahan mata pencaharian. Program tersebut dapat diwujudkan melalui
pelatihan keterampilan dan pemberian akses modal agar masyarakat

mampu beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi.

2. Respon dan Adaptasi Masyarakat
a. Pemerintah dan pihak pelaksana proyek perlu memperhatikan setiap
pendapat yang disampaikan masyarakat selama berlangsungnya proses

pembangunan GITET, sehingga pendapat tersebut dijadikan sebagai
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bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas dalam melaksanakan
pembangunan dan untuk mengetahui dampak yang dirasakan masyarakat
selama berlangsungnya pembangunan proyek.

. Pemerintah dan pihak pelaksana proyek dapat wujudkan melalui tindakan
yang nyata agar masyarakat dapat merasakan manfaat pembangunan yang
lebih  merata. Dengan memperhatikan  harapan  masyarakat,
berlangsungnya proyek pembangunan GITET di Kelurahan Kalipuro
tidak hanya berorientasi pada penyelesaian fisik proyek, namun juga
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang terdampak.
Melakukan  perbaikan jalan, pendampingan usaha, pelatihan
keterampilan, serta membentuk program pemberdayaan ekonomi bagi
masyarakat. Dengan dukungan tersebut, adaptasi yang dilakukan
masyarakat tidak hanya digunakan sebagai bentuk penyesuaian diri,
namun juga untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan bagi

masyarakat secara berkelanjutan.
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